UBUNGAN
pesantren dan
kesenian
sering kali
hersifat
paradoks dan ambivalen. Di
satu pihak, kesenian
didukunyg dan dijalankan
scbagai ckspres! kescharlan
vang absah. Terutama
setelah seni dipahami
bukan semata dari makna
sisi estetikova, totapi
sehagai hagian dar ekspresi
keagamaan. Di pihak lain,
seni dilawan dan dihukum.
Terutama jika seni dianggap
sebagai suatu kepiatan dan
ekspres] vang menandingi
dan bahkan melawan nilai
agama yang diyakini.

Lebih jauh, bagaimana
suamu scnl distandardisast
berdasar nilai keagamaan?
Bapaimana suatu seni
ditlak dan diterima di
kalangan komurnilss
keagamaan, terutama kiai,
para santri, dan kehidupan
didalam pesantren? Halrus
Salim dalam peneliiannya
mencoba mencari hubungan
tersebut melkalui pembacaan
terhadap suam bagian dari
omnbiografi Kiai Saifuddin
Zuhri {menteri agama dicra
demokrasi terpimpin di
bawah Presiden Soekarno
[1962-1966] dan menleri

Santri, Seni,
dan Pesantren

Beberapa waktu lalu sempat viral soal kejadian
scjumlah santri terlihat menutup telinga saat
mendengar musik di lokasi vaksinasi Covid-19.
Perdebatan muncul di tengah-tengah masyarakar,
bahkan tidak sedikit yang mengecapnya radikal.

agama pada Kabinet Ampera
di bawah 'residen Socharto
[1967]) lewar ulisan berjudul
"Perternuan Wayang dan
Pesantren: Pandangan
Seorang Santri terhadap
Kesenian” dalam buku
Guruky: Orang-Orang dari
Desantren (19741). Buku ltu
diterbitkan lagi oleh penerbit
LKiS di rahun 2012,

lejak

i bagian belakang sampul
buku, tordapat kamentar
sejarawan dan hudavawan
Kuntowijoyo yang menyebul
hahwa buku itu sangat
berharpa uniuk mengetahui
informasi tenrang
bagaimana santri akrab
dengan wavang (dan
gamelan), Komentar it
cukup menarik karena ada
penegasian yang jelas
tentang keakraban santri
dengan kesenian.
Pemyataan itu jupa dapat
dibaca dalam sudut vang
berbeda, Pertama, adanyva
keakraban antara santri dan
scni radisional Jawa dalam
dunia pesantren dianggap
schagai sesuatu vang tidak
hiasa atau berjarak dengan
kchidupan masyarakat
umum. Dengan kata lain,
wayang dan gamelan adulah
wilavah yang dianggap

“milik publik’ bukan milik
santri di pesantren. Kedua,
adanya pernyataan
kedekalan antara saniri dan
seni tradisi lawa
menunjukkan buhwa kuasa
pesantren tradislonal ddak
hanya lerbentuk dalam
dominas! religiusltas berupa
dogma-dogma keagamaan
vang saklek, rerapi terlihar
lentur dan akulturatif.
Ketiga, hubungan antara
sanmi dan kesenian
menjelaskan pala penerusan
tradisi. Bagi kalangan santri
tradisional, wayang dan
gamelan dianggsp sebagul
bagian dard syiar atau dalowah
keagamaan. Scherapa pun
kuatnya pembaruan dalam
Islam yang menolak segala
hal berbau makelfat
ketradisian, pesantren-
pesantren itu masih berusaha
memegang teguh narasi aau
kisah pengullusan tentang
wali {Nasir, 2019). Peran wali
{Lerutama Sunan Kalijaga)
menjadi misionaris yang
mengenalkan [slam dengan
Jalan "menjadi Jawa® Leblh
jauh, walaupun menonton
wayang ataupun bermain
musik (gamelan)
dipertentangkan hukamnya,
apakah haram atau baleh,
lidak gampang menjatuhkan
pilihan. Persnalannya
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kemudian, saat menonton
atau memainkan wayang
semalam sunnuk, berarti para
sanitri telah meninggalkan
tugas utama mereka, vakni
miengaji. Hal vang ditakutkan
kemudian, santri tedalu Larut
dan menemukan ekslase
tontonan dalam permunjukan
wayang. Apalagl di ruang iu
baras-batas fisik scring kali
ditiadakan. Laki-laki dan
perempuan dapat berbaur
untuk menonton tanpa ada
sckat. Dalam kehidupan
dunia pesantren atau
muslim [slam, hal ini
sungal dihindari.

Dalam dunia seni Islam,
nama-nama wayang
mencoba dihubung-
lhubungkan dalam bahasa
Arab scpert Janaka yang
berarti Janatuka (vang
berarti surga) serta Arjuna
yang mendapat senjata
rahasia bernama
Kalimasada, yang nleh
kalangan muslim dianggap
kependckan dari kalimat
syahadal (Lukens-Bull,
2008). Lakon-lakon wayang
di dunia pesantren tidalk
scmata bersumber dari cpos
Hamayana dan

Mahalharata. Ki Joko
Goro-Goro, scorang kiai di
dacrah Demak vang
menggunakan wayang dan
gamelan schagai sarana
dakwahnya, menjelaskan
lakon-lakon wayang yang
ditampilkan jusiru
bernuansa sangat Islaml
seperti Nggoleki Tapake
Nabi Muhammad, Semar
Ngislam, Pandawa
Sholaweat, Puntadewa Dadi
Kiai, dan sebagainya. Begitu
juga lakon yang ditonton
aleh Saifudin kecil yang
berjudul Bima Ngaji.
Dinamika kehidupan
pesanlren, lerulima yang
berbasis Nahdlatul TNama
[NU), menjadi cukup
menarik nnmik diamatd
rentang bagaimana
kelonggaran-kelonggaran
yang diberikan bagi para
sanmri untuk menonton dan
menikmati wayang. Lukens-
Rull {2008) bahlan
menyebul bahwi hari ini
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banyak pesantren vang
menjadi sponsor utama
permunjukan wayang, konser
gamelan, dan kesenian
tradisi herbau Jawa lainnva.
Artinya, kesenian (tradisi)
dapal dipentaskan dengan
bebas di dalam pesantren,
schagalmana saat Pondok
Pesantren Gonlor
menghadirkan Ki Anom
Suroto saat peravaan ulang
tahunnya yang ke-90 (2016).
Ambivalensi hubungan
antara wavang, gamelan,
dan pesantren memicu
Abdurrahman Wahid dalam
sebuah artikelnya yang
berjudul "Seorang Santri
Menilik Pandawa Lima™
(24 Maret 1988)
mengungkapkan bahwa
kisah-kisah wayang justru
memberi pelajaran atau
ajaran lain yang tidak
didapatkan dalam
pesantren. Polemik wayang
(dan gamelan] di dunia
pesantren dengan

demikian banyak
menvedol perhalian kaum
agamais muslim, antara
boleh dan tidak boleh,
sehingga mengharuskan
beberapa kiai terkenal
scpert Abdurrahman
Wahid dan Kiai Saifudin
meluruskan dengan versi
dan pandangan masing-
masing yang khas.

Pada konteks terteniu,
musik lebih dapat dilerima
i dunia pesantren, semisal
pembacaan lagu-lagu Islami
vang bersumber dari
albarzanji, salawatan,
puji-pujian, dan scbagainya.
Musik dalam konteks inl
dianggap sebagai bagian
integral dari ajaran Islam
karena dapat
mengakomaodasi
pembacaan avat-ayat
Alguran secara langsung,
Hal yang paling mencolok
dapal kita amali, misalnya,
dalam pertunjukan atau
pengajian Maivah vang
dilakukan olch Emba Ainun
Majib (Cak Nun) dengan
kelompok gamclan Kiai
Kanjeng-nya. Cak Nun
menggunakan musik
pamelan untuk berdakwah
dan melantunkan puji-
pujian keislaman yang
sufistik. Handayani dan
Swazey (2018) menjelaskan
batwa sebenarnva dunia
pesantren sangat demolaatif
terkait dengan kesenian,
terutama pada kalangan
MIL Asalkan alasan logisnya
dapat dijelaskan dengan
baik dan bermanlaal bapi
umat, teniu pesantren ddak
akan menolaknya. (*)
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Eracmusivoiog,
peegainr o IS Surekovia

MAKLUMAT

JAWA POS menorima esal seni dan budaya dengan panjang maskah 700 kata. Urtuk pengiriman esal senl danbedaya pomulls harap

menyertakan biodata singhkat, seria foto terbary, kartu identitas, dan NPWP, Esai dikiim ke haltedjawapos. co.id
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